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PENDAHULUAN

Kebutuhan pupuk di sektor pertanian terus
meningkat dengan semakin luasnya la^han yang perlu
dipupuk serta naiknya dosis pemakaian pupuk per satuan
luas. Rekomendasi dosis pemupukan yang ditetapkan
secara nasional ternyata kurang sesuai tugi. nanyat f"f.to,yang mendukung kekurangsesuaian dosis pemupukan
tersebut, antara lain dengan perkembangan hasii metode ujikesuburan tanah, daya dukung lahan dan keragu_*
kebutuhan tanaman akan hara.

Pada kenya taanny a, kesuburan tanah antar wi layah
bahkan antar rokasi dalam satu w'ayah adalah berbeda.
Oleh karena itu dalam rangka eisiensi p""gg.,rruo;
masukan hara dalam keqglan pemupukan aif."_6u'ngtun
konsep pemupukan spesifik lokasi. Korrr.p ini terah diujikembangkan secara intensif oleh IRzu di berbagal n"g;upenghasil padi dan terbukti dapat meningkatkan h'asilg.abahper satuan pupuk yang digunakan (Abdurrachman,
dkk,.:09i) Dengan menerapkan konsep pemupukan
spesifik lokasi ini diharapkan terjadi peningkatan efisiensi
usaha tani, dan secara langsung utun meningkatkan
pendapatan petani juga pelestaiian iingk.,n gan.

Guna mendukung_.pengembangan dan penerapan
konsep pernupukan spesifik lokasi, efieVogyakarta telahmelakukan pengkajian kandungan hara p dan K dibeberapa wilayah DIy. Oleh kareia itu melalui penerbitan
frosrl 

ini diharapkan dapat dimasyarakattan kanaurrgan
hara P dan K di lokasi l0 kecamatan di Bantul serta



rekomendasi pemupukannya, sehingga informasi ini segera
dapat digunakan oleh masyarakat sekitar lokasi khususnya
dan masyarakat peminat pertanian umumnya.

Tujuan:

Penerbitan brosur ini dimaksudkan untuk :

o Menyebarluaskan hasil  pengkajian tentang
kandungan unsur hara tanah P dan K di l0
kecamatanKab. Bantul.

o  Menyebar luaskan  a l t e rna t i f  r ekomendas i
pemupukan P dan K untuk padi di lahan sawah yang
tersebar di 10 kecamatan wilayah Kab. Bantul
berdasarkan hasil kajian uji tanah.

PENGERTIAN-PENGERTIAN

Unsurhara

Ungkapan kata unsur hara terdiri dari dua kata, yaitu
unsur yang berarti bagian terkecil dari suatu benda, dan hara
yang berarti sesuatu yang dibutuhkan untuk tumbuh dan
kembang. Sehingga unsur hara bermakna sebagai bagian
terkecil dari zat yang terkandung di dalam tanah, yang
dibutuhkan tanaman untuk tumbuh dan berkembang.

Unsur hara di dalam tanah dibutuhkan tanaman
menurut gradasinya, dan yang sangat dibutuhkan disebut
unsur hara esensial. Disebut unsur hara esensial karena: l)
tanpa unsur tersebut tanaman tidak bisa tumbuh, 2) unsur
tersebut tidak dapat digantikan oleh unsur lain, dan 3) unsur
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tersebut berperan dalam proses metabolisme di dalamtanaman (Ismunadji dan Roechan, lggg). Dun unru, huruesensial dibedakan atas unsur hara makro karenadibutuhkan tanaman dalam jumlah banyak, dan unsur haramikro karena dibutuhkan tanaman dalam jumlah sedikit.Unsur hara makro tersebut adalah : C, H, O-, N, S, p, K;C;dan Mg. Unsur hara mikro adalah : Fe, B, Mn, Cu, Zn danMo.

Unsurharap

Unsur hara phosphor di dalam tanah berupasenyawa phosphat dan diserap tanaman sebagai union yui.tuHrPO.,2- di sawah tergenang atau HpO43_ d] tahan oil;;atau sawah tidak tergenang. Senyawa tersebut Ai aafam u;jtanah terekstrak oleh HCf 2 5 o/o menjadi senyawa p2O5.
Kandungan senyawa p,O, inilah yurrg ir".r.rnjukkan berapabesar kandungan phosphor dalam tanih.
Menurut Moersidi (19.99)phosphat ini berasal dari depositendapan laut, minera,l apatit Uatuan teru, pnorpnui.Ji*pelapukan, batuan terfosfatisasi aun g"u"o.
Unsurhara pdi dalam tanaman digunakan sebagai :- penyusun fosfat organik
- merupakan bagian dari sistem buffer (pengendali)

metabolisme tanaman
- penyusunnukleoprotein
- bagiandarienzim
- berperan dalam sintesa/pembentukan karbohidrat,

lemak dan protein (Mardjuki, I 990).



UnsurharaK

Unsur hara Kalium di dalam tanah berupa senyawa

K dan diserap tanaman sebagai kation K+' Dalam uji tanah'

senyawa KrO terekstrak oleh HCI 25oh, dan banyaknya

eksirak menunjukkan kadar unsur hara K di dalam tanah.

Sumber unsur K dari senyawa tersebut menurut Susanto

(1993) adalah Biotit K(Mg Fe), (At Si) O'o (OH)', '

brtotius (KAl SiO,) atau Muskovit Al, (Al Si,) O,o (OH), '

Unsur hara K bagi tanaman berfungsi dalam

sintesis/pembentukan karbohidrat dan protein' penyusun

protein, serta mengatur aktivitas enzim'

Kesuburantanah

Yang dimaksud dengan kesuburan tanah adalah

kondisi tanah yang memungkinkan tanaman untuk tumbuh

dan berkembang. Kondisi tanah itu dapat dilihat dari sifat

kimia tanah yang dapat diukur, antara lain :

o Kemasamantanah(PH)
o Kadarunsurhara
o Dayatukarion(aniondankation)
u Kandunganbahanorganiktanah,serta
B Tipeliattanah.

Tanah yang subur biasanya dicirikan oleh pH netral'

yaitu kemasaman sekitar nilai 7, atau daya tukar anion dan

kationtinggi.

Pemupukan

Pemupukan adalah kegiatan memberikan pupuk di

tanah yang ditanami, untuk meningkatkan kesuburan tanah



atau langsung kepada- tanaman (misalnya pupuk daun yangcair). Pupuk merupakan bahan yang mengandung unsurhara untuk tanaman.

Pemupukan Spesifik Lokasi
Penger t i an  spes i f i k  l okas i  mengandung

pemahaman bahwa tiap_tiap lokasi bahkan";;r*.;
mempunyai ke',khas',an masing_masing. Memperhatiian
hal ihr,.maka kegiatan pemupukJn dilakukan ..J"i;;;;;;potensi lahan dan kebutuhan tanaman akan unsur harauntuk berfumbuh dan berproduksi.

Sejak tahun 2003, Balai peneli t ian Tanahmerekomendasikan pupuk p dan K sesuai dengan potensilahan akan unsur hara tersebut. pada kondisi status hara pdalam tanah termasuk*elas tinggi ( r +O mg prOr/I00 gtanah), kelas sedang (2! 40 ;; r,O,ftoo E ,^r"frjLirendah ( < ZO mg p,O,/100 
1 ianah) rekomendasipemupukan Sp 36 berturut_turut adalah SO kg/ha, iikg/Fla dan I 00 kgrha. Sedangkan *n* .ru*s hara K dalamtanah termasuk kelas rendah ( < 10 mg KrO/100 g;;;tdan kelas sedang (1.0 

_20 mg ffj/f Ob gru*" r;;jrekomendasi pemupukan KCI uiutui-100 kg/ha atau 50
fFh^.dengan mengembalikan j erami padi ke lahans awah.Untuk status hara K tinggi 

\r;9-g {plrO6 g.;;;;;direkomendasikan pemupukan K CI setesar 50 kglha ataucukup hanya pengembalianjerami padi ke Iahan sawah.



KEADAAN UMUM KABUPATEN BANTUL

Wilayah Kab. Bantul seluas 506,85 km2 terbentang

dalam kisaran ketinggian 0 - 500 m dari permukaan laut.

Penghasilan utama penduduk yang berjumlah lebih dari

783.000 jiwa adalah dari sektor pertanian. Terkecuali Kec.

Srandakan dan Kec. Imogiri, penduduknya memperoleh
penghasilan utama dari pertanian dan perdagangan-

Curah hujan tahunan rata-rata terendah yaitu 1.307

mm terjadi di Kec. Dlingo dan tertinggi yaitu 2.600 mm

terjadi di Kec. Pandak. Menurut Suhardjo dkk, (2003)- Di

wilayah Kab. Bantul mempunyai beberapa zona

agroklimat, yaitu sebagai berikut :

o Zona agroklimat C, (5-6 bulan basah dan 3-5

bulan kering) meliputi Kec. Banguntapan, Jetis,
Pandak, Piyungan, Pundong dan Sedayu.

o Zona agroklimat D3 (3-4 bulan basah dan 4-6

b u l a n  k e r i n g )  m e l i p u t i  w i l a y a h  K e c .
Bambanglipuro, Imogiri, Kasihan, Pajangan,
Plered, Sanden dan Sewon.

o ZonaAgroklimat Dr(3-4 bulan basah dan lebih 6

bulan kering) meliputi wilayah Kecamatan
Dlingo.

Luas lahan sawah di wilayah Kab Bantul meliputi
32,4o dari luas wilayahnya, yaitu 16.438 ha dan sebagian
besar (14.323 ha) berupa sawah irigasi (Anonim, 2001).
Tanaman utama yang dibudidayakan di lahan sawah yaitu
padi, dengan penyelangan tanaman palawija fiaglrng,



merah). Pola tanam padi-palawija_palawij a atau sayuran
atau bera meliputi arear sawah seluas 1 1 .sg"0 rru au" ,i.unyu
melakukan pola tanam padi_padi_pacli atau puOi_pudi_
palawija (Anonim, 2001).

Sebagai penyubur lahan, hampir semua petani
menggunakan pupuk anorganik berupa lJrea d,in ZA
sebagai sumber hara N dengin dosis 250 500 kg U;"^/h;
dan 50 kgZNhaserta TSp atau Sp_36 sebagai ,uirU..t uiu
P dengan dosis 75 300 kg/ha. Hanya sebalian p"runi ,ujuyang menggunakan pupuk KCI sebagai sumber hara k
dengan dosis 50 100 kglha. petani iung *"nggunakan
plp"k,9.e.?nik hanya sebagian saja, dengan ti.u.iiaosis I
l0 ton/ha (Mulyadi dkk,2003).

STATUS HARA P DAN K SERTA REKOMENDASI
PEMUPUKANNYA

Dari 17 kecamatan di wilayah Kab. Bantul telahdilakukan pemetaan status hara p dan K di l0 *ilt;h
kecamatan. vaitu:

l. Srandakan
2. Sanden
3. Kretek
4. Pundong
5. Bambanglipuro

6. Pandak
7. Bantul
8. Jetis
9. Imogiri
10. Pajangan

Penyebaran areal persawahan di l0 kecamatan tersebut dan
hasil pemetaan status hara p & K seperti pada Tabel l.
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Tabel I . Penyeb aran arealpersawahan berdasarkan kelas
stafus hara Pdan K

No Kecamalan Luas
sawah
yai lq

dipetakan

Luas sawair

bersiatus P
tinggi

Luas sawah

berstatlls K
flngg:

Luas sawah
berstatus K

scdang

h a ha "/" ha o./" ha
Srandakan 421 00 421 100 0 0

2 Sanden 991 9 9 1 00 479 98.79 12 1 . 2 1
Kre!ek E92 892 00 892 00 IJ 0

4 Pundong 'r32 q t l 00 93 00 U U
5 Bambanplinurr l . l t . 5 l i r i 5 00 I  l ( r5 00 0 0
6 Pandak 9-r6 9-16 00 936 00 U (,
l Llantul t . 1 4 7 t41 00 | . i 47 00 0 0
8 .le1i s l . ? 4 5 00 i .245 00 0 0
9 Imosiri t .ol '1 1 .077 00 1.0"77 u0 0
J ( ) itatanc an .163 263 L)0 t6 i 00 0 U

Jurnlah 9.069 9.069 9.057 l 2

Pemetaan status hara P skala I : 50.000 di wilaya.h
10 kecamatan tersebut meliputi 9.069 ha lahan sawah, oleh
Mulyadi dkk (2003) seperti pada gambar l. Dari hasil
analisa contoh tanah, diketahui kadar PrO5 di lahan sarvah
berkisar antara 53,1 205,9 mgi 100 g tanah, yang berarti
termasuk kelas status hara P tinggi menurut klasifikasi
Moersididkk. (1991).

Berdasarkan uji respolt tanaman padi di lokasi
pesarvahan tersebut temyata bahwir penarnbahan SP 36
sampai 100 kg/ha tidak menambah produksi padi yang
berarti. Sehingga anjuran pemupukan bagi tanaman padi di
sarvah adalah sesuai dengan Rekomendasi Balai Pcnelitian'fanah (2003) vaitu 50 kgiha SP 36 "

Hasil pemetaan statu-q hara K sebagai berikut:
o Unsur hara K berkisar antara 21,5 l4 1 ,5 mg K,0/ 100 g

tanah meliputi lahan sawah seluas 9.057 ha, sehingga
staius hara K lahan tersebut termasuk dalam klas tinggi
(Gambar2).
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O Unsurhara K berkisarantara 10,0- 18,9 mg KrOil00 g
tanah yang meliputi lahan sawah seluas l}ha. Sehingga
lahan tersebut termasuk dalam klas status hara K
sedang, dan terletak di wilayah Kecamatan Sanden
(Gambar3).

Berdasarkan uji respon tanaman padi di wilayah status hara
K maka direkomendasikan pemupukan KCI tidak lebih dari
50 kglha atau cukup hanya dengan membenamkan jerami
padi sebagai sumber hara K.

Kecamatan Srandakan

Kecamatan Srandakan mempunyai luas rvilayah
7.832ha, diantaranya adalah 421ha sawah, dan semuanya
merupakan sawah irigasi teknis. Hasil pertanian dari
kecamatan ini adalah padi, kacang tanah, kedelai, ubi kayu
dan sayuran. Dan hasil pertanian yang menonj ol adalah padi
d en gan pro duks i r ata-r ata 6 ton/ha (Anonim, 2 00 I ).

Sistem usahatani yang dilalcukan bervariasi dari
semi intensif sampai intensif. Khusus cara budidaya padi
di lahan sawah, para petani umumnya menanam padi
varietas IR 64 dengan pola tanam padi-padi-padi, padi-
padi-palawija atau sa)ruran dan padi-palawija-sayuran.
Komoditas sa)ruran yang dihasilkan adalah bawang merah,
cabe dan terong.

Pupuk kimia yang sering digunakan dalam
budidaya padi adalah Urea atau Za sebagai sumber hara N
serla TSP atau SP 36 sebagai sumber hara p. Hanya sedikit
petani yang menggunakan pupuk KCI sebagai sumber hara
K.
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Hasil uji tanah di semua persawahan di wilayah
Kec. Srandakan menunjukkan bahwa seluruhnya
mempunyai status hara P tinggi. Rekomendasi pemupukan
P untuk tanaman padi di persawahan wilayah tersebut
adalah 50 kgftra baik menggunakan TSP ataupun SP 36.
Sedangkan status hara K di wilayah tersebut juga tinggi,
sehingga direkomendasikan untuk membenamkan jerarni
sisa panen sebagai sumber hara K bagi tanaman padi atau
jika dipupuk dengan KCI cukup 50 kg /ha saja.

Kecamatan Sanden

Kecamatan Sanden mempunyai luas wilayah2.3l6
ha, diantaranya adalah 991, ha sawah, yang hampir
seluruhnya berpengairan irigasi teknis, setengah teknis atau
irigasi sederhana. Hasil pertanian dari kecamatan ini adalah
padi kedelai, kacang tanah, ubi kayu, dan sayuran. Hasil
yang menonjol adalah padi dengan produksi ruta-rata 6,5
ton/ha (Anonim, 2001).

Sistem usahatani yang dilakukan bervariasi dari
semi intensif sampai intensif. Khusus cara budidaya padi
di lahan sawah, para petani umumnya menanam padi
varietas IR 64 dengan pola tanam padi-padi-padi, padi-
padi-palawija atau sa)ruran dan padi-palawija-sayuran.
Hasil sayuran dari wilayah ini adalah bawang merah, cabe,
terongdantomat.

Pupuk kimia yang sering digunakan sebagai
penyubur padi adalah Urea atau Za sebagai sumber hara N
serta TSP atau SP36 sebagai sumber hara P. Hanya sebagian
kecil petani yang menggunakan pupuk KCI sebagai sumber
haraK.



Dari hasil uji tanah persawahan seluas 991 ha, yaitu
semua persawahan di wilayah Kec. Sanden, seluruhnya
mempunyai status hara P tinggi. Rekomendasi pemupukan
P untuk tanaman padi di persawahan wilayah tersebut
adalah 50 kglha baik menggunakan TSP ataupun SP 36.
Sedangkan status hara K di wilayah tersebut umumnya
tinggi yaitu selua s 97 9 (98,8Yo),sehingga direkomendasikan
untuk membenamkan jerami sisa panen sebagai sumber
hara K atau jika dipupuk dengan KCI cukup 50 kg/ha.
Hanya sedikit persawahan yang mempunyai status hara K
sedang yaitu seluas 12 ha dan direkomendasikan
penggunaan pupuk KCI sebanyak 75 kg /tra.

KecamatanKretek

Kecamatan Kretek mempunyai luas wilayah
2.677ha, diantaranya adalah 892 ha sawah, dan hampir
semua (97%) merupakan sawah irigasi teknis, setengah
teknis atau irigasi sederhana. Hasil pertanian dari
kecamatan ini adalah padi, kedelai, kacang tanah, ubi kayu
dan sayuran. Hasil yang menonjol adalah padi dengan
produksi rata-rata 5,8 ton/ha (Anonim,2001).

Sistem usahatani yang dilakukan bervariasi dari
semi intensif sampai intensif. Khusus cara budidaya padi
di lahan sawah, para petani umumnya menanam padi
varietas IR 64 dengan pola tanam padi-padi-padi, padi-
padi-palawija atau sayuran dan padi-palawija-sayuran.
Hasil sayurannya adalah bawang merah, cabe, kacang
panjang dan sawi.

Pupuk kimia yang sering digunakan dalam
budidaya padi adalah Urea atau Za sebagai sumber hara N
serta TSP atau SP 36 sebaeai sumber hara P. Hanya sedikit



petani yang menggunakan pupuk KCI sebagai sumber
haraK.

Hasil uji tanah di seluruh persawahan di wilayah
Kec. Kretek menunjukkan bahwa seluruhnya mempunyai
status hara P tinggi. Rekomendasi pemupukan p untuk
tanaman padi di persawahan wilayah tersebut adalah 50
kg/ha baik menggunakan TSP ataupun Sp 36. Sedangkan
status hara K di wilayah tersebut juga tinggi, sehingga
direkomendasikan untuk membenamkan jerami sisa panen
sebagai sumber hara K atau jika dipupuk dengan KCI cukup
50 kg4ra saja.

Kecamatan Pundong

Kecamatan Pundong mempunyai luas wilayah
2.368 lra, diantaranya adalah 932 ha sawah, yang 87o/o
merupakan sawah irigasi setengah teknis dan irigasi
sederhana. Hasil pertanian dari kecamatan ini adalah padi,
kacang tanah,jagung, ubi kayu, kedelai dan sa1ruran. Dan
hasil yang menonjol adalah padi dengan produksi 5,6
ton&ra(Anonim,200I).

Sistem usahatani yang dilakukan bervariasi dari
semi intensif sarnpai intensif. Khusus cara budidaya padi
di lahan sawah, para petani umumnya menanam padi
varietas IR 64 dengan pola tanam padi-padi-padi, padi-
padi-palawija atau sa)ruran, dan padi-palawija-bera.
Sayuran hasil dari wilayah ini adalah bawang merah dan
sawi.

Pupuk kimia yang sering digunakan dalam
penyuburan padi adalah Urea atau Za sebagai sumber hara
N serta TSP atau SP 36 sebagai sumber hara P. Hampir tidak

1 q



ada petani yang menggunakan pupuk KCI sebagai sumber

haraK.

Hasil uji tanah persawahan seluas 932 ha (semua

persawahan yang dimiliki wilayah Kec. Pundong),

menunjukkan bahwa seluruhnya mempunyai status hara P

tinggi. Rekomendasi pemupukan P untuk tanaman padi

sawah di wilayah tersebut adalah 50 kg/ha baik

menggunakan TSP ataupun SP 36. Sedangkan status hara

K  d i  w i l ayah  te rsebu t  j uga  t i ngg i ,  seh ingga

direkomendasikan untuk membenamkan jerami sisa panen

sebagai sumber hara K atau jika dipupuk dengan KCI

cukup 50 kglha saja.

Kecamatan Bambanglipuro

Kecamatan Bambanglipuro mempunyai luas

wilayah 2.270 ha, diantaranya adalah 1.165 ha sawah, dan

hampir semuanya merupakan sawah irigasi setengah
teknis. Hasil pertanian dari kecamatan ini adalah padi,

kacang tanah, kedelai, ubi kayu, jagung dan sayuran. Hasil
yang menonjol adalah padi dengan produksi 6 ton/ha
(Anonim,2001).

Sistem usahatani yang dilakukan bervariasi dari

semi intensif sampai intensif. Khusus cara budidaya padi

di lahan sawah, para petani umumnya menanam padi

varietas IR 64 dengan pola tanam padi-padi-padi, padi-

padi-palawija atau sa)ruran, dan padi-palawija-sayuran.
Hasil sayuran dari kecamatan ini adalah bawang merah,

kobis, sawi, terong dan tomat.

Pupuk kimia yang digunakan dalam budidaya padi

adalah Urea atau Zasebagai sumber hara N serta TSP atau



SP 36 sebagai sumber hara p. Hanya sedikit petani yang
menggunakan pupuk KCI sebagai sumber hara K.
Demikian pula penggunaan pupuk organik masih sedikit.

_ Hasil uji tanah di semua wilayah persawahan Kec.
Bambanglipuro menunjukkan bahwa seluruhnya
mempunyai status hara p tinggi. Rekomendasi pemupukan
P untuk tanaman padi sawah di wilayah tersebut adaiah 50
kgha baik menggunakan TSp ataupun Sp 36. Sedangkan
status hara K di wilayah tersebut juga tinggi, sehiigga
direkomendasikan untuk membenamkin jerami sisa paiJn
sebagai sumberhara K ataujika dipupuk derrgan KCI iukup
50 kgAra saja.

Kecamatan Pandak

Kecamatan Pandak mempunyai luas wilayah2,430
ha, diantaranya acialah 93 6 hasawah, dan hampir semuanya
merupakan sawah irigasi setengah teknis. Hasil pertanian
dari kecamatan ini adalah padi, kedelai, kacang tanah, ubi
kayu dan jagung. Hasil yang menonjol adalah padi dengan
produksi 6 tonAa.

Sistem usahatani yang dilakukan bervariasi dari
semi intensif sampai intensif. Khusus cara budidaya padi
di lahan sawah, para petani umumnya menanam padi
varietas IR 64 dan sedikit Fatmawati, dengan pola tanam
padi-padi-padi, padi-padi-palawija atau bera, dan padi_
palawija-bera. wilayah kecamatan ini tidak menshasilkan
sayuran (Anonirn, 200 I ).

Pupuk kimia yang sering digunakan dalam
budidaya padi adalah Urea atau Za sebagai sumber hara N
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serta TSP atau SP 36 sebagai sumber hara p. Hanya sedikit
petani yang menggunakan pupuk KCI sebagai sumber hara
K. Sebaliknya, sudah banyak petani yang menggunakan
pupuk organik dalam budidaya padi.

Dari hasil uji tanah di semua persawahan wilayah
Kec. Pandak, diketahui bahwa seluruhnya mempunyai
status hara P tinggi. Rekomendasi pemupukan p untuk
tanaman padi sawah di wilayah tersebut adalah 50 kg/ha
baik menggunakan TSP ataupun Sp 36. Sedangkan status
hara K di wilayah tersebut juga tinggi, sehingga
direkomendasikan untuk membenamkan jerami sisa panen
sebagai sumber hara K atau jika dipupuk dengan KCI cukup
50 kg/ha.

Kecamatan Bantul

Kecamatan Bantul mempunyai luas wilayah 2,195
ha, diantaranya adalah 1.147 ha sawah, dan semuanya
(100%) merupakan sawah irigasi setengah teknis. Hasil
pertanian dari kecamatan ini adalah padi, kedelai, kacang
tanah, jagung, ubi kayu dan cabe. Hasil yang menonjol
adalah padi dengan produksi 6 ton/ha.

Sistem usahatani yang dilakukan bervariasi dari
semi intensif sampai intensif. Khusus cara budidaya padi
di lahan sawah, para petani umumnya menanam padi
varietas IR 64, dengan pola tanam padi-padi-padi, padi_
padi-palawija atau cabe, dan padi-palawija-bera (Anonim,
2001) .

Pupuk kimia yang sering digunakan dalam
budidaya padi adalah Urea atau Za sebagai sumber hara N
serta TSP atau SP 36 sebagai sumber hara p. Hanya sedikit



Petani yang menggunakan pupuk KCI sebagai sumber hara
K. Belum banyak petani yang menggunakan pupuk organik
dalambudidayapadi.

Dari hasil uji tanah di semua persawahan wilayah
Kec. Bantul, diketahui bahwa seluruhnya mempunyai
status hara P tinggi. Rekomendasi pemupukan P untuk
tanaman padi sawah di wilayah tersebut adalah 50 kg/ha
baik menggunakan TSP ataupun SP 36. Sedangkan status
hara K di wilayah tersebut juga tinggi, sehingga
direkomendasikan untuk membenamkan jerami sisa panen
sebagai sumber hara K ataujika dipupuk dengan KCI cukup
50 kg/ha.

KecamatanJetis

Kecamatan Jetis mempunyai luas wilayah2,447 ha,
diantaranya adalah I.245 ha sawah, dan hampir semuanya
(99%) merupakan sawah irigasi setengah teknis. Hasil
pertanian dari kecamatan ini adalah padi, kacang tanah,
kedelai, ubi kayu, jagung dan sayuran. Hasil yang
rnenonjol adalah padi dengan produksi 6,2tonlha.

Sistem usahatani yang dilakukan bervariasi dari
semi intensif sampai intensif. Khusus cara budidaya padi
di lahan sawah, para petani umumnya menanam padi
varietas IR 64, dengan pola tanam padi-padi-padi, padi-
padi-palawija atau sa)nlran, dan padi-palawija-sayrran.
Wilayah kecarnatan ini menghasilkan sa)ruran bawang
merah, cabe, sawi, terong dan timun (Anonim, 200 I ).

Pupuk kimia yang digunakan dalam budidaya padi
adalah Urea atau Za sebagai sumber hara N serta TSP atau
SP 36 sebagai sumber hara P. Hanya sedikit petani yang



menggunakan pupuk KCI sebagai sumber hara K. Beberapa
petani telah menggunakan pupuk organik dalam budidaya
padi.

Hasil uji tanah di semua persawahan wilayah Kec.
Jetis menunjukkan bahwa seluruhnya mempunyai status
hara P tinggi. Rekomendasi pemupukan P untuk tanaman
padi sawah di wilayah tersebut adalah 50 kg/ha baik
menggunakan TSP ataupun SP 36. Sedangkan status hara K
di wilayah tersebut juga tinggi, sehingga direkomendasikan
untuk membenamkan jerami sisa panen sebagai sumber
hara K atauj ika dipupuk dengan KCI cukup 50 kg/ha.

Kecamatan Imogiri

Kecamatan Imogiri mempunyai luas wilayah 5.449
ha, diantaranya adalah 1.077 ha sawah, dan hanya
setengahnya yang mempunyai ir igasi sederhana,
setengahnya lagi belum beririgasi. Hasil pertanian dari
kecamatan ini adalah kacang tanah, padi, jagung, ubi kayu
dan kedelai. Komoditas yang paling banyak ditanam
adalah kacang tanah (produksi rata-rata 8,2 kWha) disusul
dengan padi (produksi rata-rata 5,5 ton/ha).

Sistem usahatani yang dilakukan bervariasi dari
semi intensif sampai intensif. Khusus cara budidaya padi
di lahan sawah, para petani umumnya menanam padi
varietas IR 64 dan sedikit Sinta Nur, Fatmawati dan Way
Apuburu, dengan pola tanam padi-padi-palawija, padi-
palawija-sayuran atau bera. Wilayah kecamatan ini
menghasilkan sayuran cabe, bayam dan kangkung
(Anonim,200l).
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Pupuk kimia yang sering digunakan dalam
budidaya padi adalah Urea atau Za sebagai sumber hara N
serta TSP atau SP 36 sebagai sumber hara P. Hanya sedikit
petani yang menggunakan pupuk KCI sebagai sumber hara
K. Sebaliknya, sudah banyak petani yang menggunakan
pupuk organik dalam budidayapadi.

Dari hasil uji tanah di semua persawahan wilayah
Kec. Imogiri, diketahui bahwa seluruhnya mempunyai
status hara P tinggi. Rekomendasi pemupukan P untuk
tanaman padi sawah di wilayah tersebut adalah 50 kglha
baik menggunakan TSP ataupun SP 36. Sedangkan status
hara K di wilayah tersebut juga tinggi, sehingga
direkomendasikan untuk membenamkan jerami sisa panen
sebagai sumber hara K ataujika dipupuk dengan KCI cukup
50 kgftra.

Kecamatan Pajangan

Kecamatan Pajangan mempunyai luas wilayah
3.325 ha, diantaranya adalah263 ha sawah, danbaru 40Yo
mempunyai  pengai ran sedehana,  s isanya belum
mempunyai irigasi. Hasil pertanian dari kecamatan ini
adalah jagung, padi, ubi ku)., kedelai dan kacang tanah.
Komoditas yang paling banyak ditanam adalah jagung
(produksi rata-rata 2,5 kw/ha, disusul dengan padi
(produksi 6 ton/ha).

Sistem usahatani yang dilakukan bervariasi dari
semi intensif sampai intensif. Khusus cara budidaya padi
di lahan sawah, para petani umumnya menanam padi
varietas IR 64, dengan pola tanam padi-padi-palawija, padi-



palawija-sayuran atau bera. Wilayah kecamatan ini
menghasilkan sayuran: kacang panjang, cabe, tomat,
kangkung, bayam, terong dan timun (Anonim,2001).

Pupuk kimia yang sering digunakan dalam
budidaya padi adalah Urea atau Za sebagai sumber hara N
serta TSP atau SP 36 sebagai sumber hara P. Hanya sedikit
petani yang menggunakan pupuk KCI sebagai sumberhara
K. Dan juga belum banyak petani yang menggunakan
pupuk organik dalam budidayapadi.

Hasil uji tanah di semua persawahan wilayah Kec.
Pajangan, menunjukkan bahwa seluruhnya mempunyai
status hara P tinggi. Rekomendasi pemupukan P untul"
tanaman padi sawah di wilayah tersebut adalah 50 kglha
baik menggunakan TSP ataupun SP 36. Sedangkan status
hara K di wilayah tersebut juga tinggi, sehinggr,
direkomendasikan untuk membenamkan jerami sisa panen
sebagai sumber hara K atau jika dipupuk dengan KCI
cukup 50 kglha saja.
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